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4 Oktober, Sleman Mulai Uji Coba PTM

"Kami akan mencoba se-

cara bertahap di sejumlah

sekolahan. Setelah berjalan

dan dilakukan evaluasi,

akan dilakukan di sekolah

yang lain. Dan pada 1

Januari 2022, diharapkan

semua sekolah sudah bisa

menggelar PTM," ungkap

Sekda Sleman Harda Kis-

waya kepada wartawan di

Pendapa Parasamya, Selasa

(28/9).

Dijelaskan, rencana uji co-

ba ini juga melihat per-

kembangan kasus Covid-19

di Sleman yang terus me-

landai. Begitu pula sudah

ada arahan dari Gubernur

yang memperbolehkan uji

coba PTM di sejumlah seko-

lah. Berdasarkan pertim-

bangan itulah, Pemkab

Sleman akan mulai uji coba

PTM.

"Pelaksanaan PTM ini ju-

ga terkait dengan persetu-

juan dari orangtua siswa.

Kalau memang orangtua ke-

beratan, tentu sekolah tidak

bisa memaksa. Nanti orang-

tua akan diminta persetu-

juan secara tertulis," kata

Harda.

Sebelumnya, Kepala

Dinas Pendidikan Sleman

Ery Widaryana mengaku

sudah menyiapkan skenario

untuk dimulainya PTM.

"Kami sudah menyiapkan

SOP PTM terbatas pada

masa transisi selama 2 bu-

lan. SOP tersebut termasuk

standardisasi surat persetu-

juan orangtua yang dibuat

dan diseragamkan dari di-

nas. Kemudian alur ke-

datangan dan kepulangan

guru, tendik dan siswa.

Guru harus datang sebelum

siswa datang, sehingga pela-

jaran bisa langsung dimu-

lai," bebernya.

Kemudian dilakukan

pengaturan jumlah siswa se-

banyak 50 persen dalam

satu kelas, satu minggu

maksimal hanya dua hari

pertemuan. Maksimal perte-

muan adalah dua jam untuk

SD dan tiga jam untuk SMP.

Selain itu, awal PTM jangan

langsung full dengan mat-

apelajaran, namun lebih pa-

da pengenalan materi. 

(Has)-f

BMKG GELAR SEKOLAH LAPANGAN 

Nelayan Mendapat Pengetahuan Membaca Cuaca

Polda Bentuk Satgas Bantuan Tunai

BANTUL (KR) - Badan

Meteorologi Klimatologi dan

Geofisika Stasiun Klimato-

logi (BMKG Staklim) DIY

membuat terobosan dengan

menggelar Sekolah Lapang

Cuaca Nelayan (SLCN).

Program tersebut bertujuan

meningkatkan keterampi-

lan nelayan mengakses,

membaca, menindaklanjuti

dan mendiseminasikan in-

formasi cuaca maritim ber-

sumber terpercaya. Program

tersebut bentuk antisipasi

dampak terburuk akibat

fenomena cuaca ekstrem

dalam kegiatan perikanan.  

Kepala BMKG Staklim

DIY, Reni Kraningtyas SP

MSi, mengatakan penge-

tahuan masyarakat terkait

informasi cuaca maritim jadi

modal berharga dalam

menentukan sikap sebagai

upaya adaptasi terhadap di-

namika cuaca maritim.

Pihaknya sepenuhnya men-

dukung peningkatan pro-

duksi ikan.

"Meski begitu kesela-

matan nelayan juga harus

mendapatkan perhatian

serius. Sehingga penge-

tahuan informasi tersebut

sangat dibutuhkan," ujar

Reni dalam Sekolah Lapang

Cuaca Nelayan (SLCN) ber-

sama Kelompok Nelayan

Mina Bahari 45 II Depok

Bantul di Parangtritis Kre-

tek, Selasa (28/9).

Dijelaskan, penyeleng-

garaan SLCN merupakan

upaya BMKG meningkat-

kan literasi cuaca dan di-

seminasi informasi di bi-

dang Maritim sesuai de-

ngan Peraturan Pemerin-

tah Republik Indonesia No

27 Tahun 2021 Tentang

Penyelenggaraan Bidang

Kelautan dan Perikanan.

Peraturan tersebut  ber-

hubungan dengan pengelo-

laan dan pemanfaatan

sumber daya ikan dan

lingkungannya. Mulai dari

praproduksi, produksi

pengolahan hinggga pe-

masaran. (Roy)-f
SLEMAN (KR) - Polda DIY membentuk Satgas un-

tuk menyalurkan bantuan tunai pemerintah bagi PKL

dan warung. Hingga kini, satgas dibawah komando

Wakapolda DIY Brigjen Pol Slamet Santoso SIK ini, su-

dah menyalurkan bantuan kepada 2.211 PKL dan

warung.

Kabid Humas Polda DIY Kombes Pol Yuliyanto SIK

mengatakan, pemerintah menyalurkan bantuan tunai

Rp 1,2 triliun kepada pelaku usaha mikro khususnya

PKL di luar BPUM yang terdampak Covid-19 yang

penyalurannya oleh TNI-Polri. Kegiatan ini dilak-

sanakan di seluruh Indonesia dengan sasaran 500 ribu

orang di 141 kabupaten/kota. 

"Polda DIY  menargetkan menyalurkan bantuan tu-

nai sebanyak 18.500 yang pelaksanaannya dilakukan di

tingkat polres dengan melibatkan Bhabinkamtibkas un-

tuk penyampaian undangan dan pengecekan identitas

dan NIK-nya," ujar Kabid Humas, Selasa (28/9).

Yuliyanto menerangkan, bantuan tunai sebesar Rp

1,2 juta perorang ini diberikan kepada pelaku usaha

mikro/super mikro yang bersifat informal yaitu PKL

dan warung. Adapun penyaluran bantuan ini dilak-

sanakan selama 2 bulan dengan jumlah target yang

telah ditentukan. Sampai saat ini Polda DIY sudah

menyalurkan sekitar 2.211 bantuan tunai kepada PKL

dan warung. Data PKL dan warung tersebut diperoleh

bekerjasama dengan Dinas Koperasi dan UMKM

Provinsi dan kabupaten/kota. (Ayu)-f

SLEMAN (KR) - Pembayaran pembebasan tanah

milik warga yang akan digunakan untuk pembangun-

an jalan Prambanan - Lemahabang ditargetkan ming-

gu ini selesai. Sedangkan untuk ganti rugi Tanah Kas

Desa (TKD), Sultan Ground dan tanah wakaf masih

dalam proses. 

Kepala Dinas Pertanahan dan Tata Ruang

(Dispertaru) Kabupaten Sleman Mirza Anfansuri ST

MT menjelaskan, tahun ini akan membebaskan lahan

untuk segmen A. Untuk anggaran pembebasan lahan di

segmen A sekitar Rp 249 miliar. "Anggaran itu untuk

pembebasan tanah milik warga, tanah kas desa dan

tanah Sultan Gground," katanya kepada KR, Selasa

(28/9). 

Menurut Mirza, untuk pembebasan lahan milik war-

ga yang berada di Bokoharjo sudah selesai. Sekarang

ini sedang dalam proses pembayaran tanah milik war-

ga di Sambirejo Prambanan. "Untuk di Bokoharjo itu

senilai Rp 60 miliar dan Sambirejo sekitar Rp 100 mili-

ar lebih," paparnya. 

Untuk pembebasan tanah kas, tanah Sultan Ground

dan tanah wakaf dalam proses. Diharapkan tahun ini

pembayaran pembebasan lahan segmen A yang akan

digunakan untuk pembangunan jalan Prambanan-

Lemahabang bisa selesai. "Untuk tanah kas desa masih

dalam proses di Gubernur. Semoga tahun ini bisa sele-

sai semua," ucapnya.  (Sni)-f

WORKSHOP MUSEUM DINAS KEBUDAYAAN

Penting untuk Menambah Wawasan Pengelola
BANTUL (KR) - Kegiat-

an workshop museum sa-

ngat penting untuk menam-

bah wawasan para pengelola

museum dalam melayani pe-

ngunjung agar lebih baik.

Hal tersebut ditekankan

Wakil Bupati Bantul, Joko

Purnomo saat memberi sam-

butan pada kegiatan

Workshop Museum yang di-

gelar Dinas Kebudayaan

Bantul bekerjasama dengan

Forum Komunikasi Mu-

seum Bantul (FKMB) di

Hotel Ros In, Jumat (24/9). 

Joko Purnomo berharap

agar kegiatan tersebut seka-

ligus bisa digunakan sebagai

ajang rapat kerja dan mem-

bahas tentang kajian Bantul

ke depan kaitannya dengan

museum. "Kami harap dari

keputusan itulah, akan men-

jadi bahan diskusi selanjut-

nya membahas tentang mu-

seum agar lebih maju," hara-

pnya.

Kegiatan tersebut dibiayai

dari Dana Keistimewaan

DIY 2021 dan menghadir-

kan narasumber tingkat na-

sional dan DIY, di antaranya

Dirjen Kebudayaan Jaka

Perbawa. Kegiatan ini diiku-

ti 30 peserta yang terdiri dari

para pengelola museum di

wilayah Kabupaten Bantul

dan mitra kerja lainnya,

seperti MGMP IPS dan

TACB Bantul.

Menurut Paniradya Pati

Keistimewaan DIY, Aris Eko

Nugroho SP MSi, museum

memiliki objek yang sangat

kompleks, antara lain

meliputi benda, budaya,

adat, seni, bahasa dan nilai-

nilai lainnya. Semuanya ha-

rus dikaji dan disajikan ke-

pada masyarakat. Berkaitan

dengan itu, Dinas Kebuda-

yaan DIY  mempunyai pro-

gram  Gregah Museum yang

ada hubungannya dengan

pembinaan museum di

wilayah  DIY.

Sementara jumlah muse-

um di Bantul yang terdaftar

di Dinas Kebudayaan Ban-

tul ada 16 museum tersebar

di 9 wilayah kecamatan.

Beberapa museum yang se-

ring dikunjungi masyarakat

di antaranya museum  wa-

yang kekayon di Jalan

Yogya-Wonosari Bangunta-

pan, yang menyimpan kolek-

si berbagai jenis wayang

seperti wayang purwa,

wayang madya, gedog, 100

kurawa, golek dan lainnya.

Di Pleret ada museum se-

jarah purbakala yang me-

nyimpan benda-benda berse-

jarah peninggalan Kerajaan

Mataram. (Jdm)-f

KR-Sukro Riyadi

Kepala BMKG Staklim DIY, Reni Kraningtyas, membuka

SLCN di Parangtritis. 

KR-Judiman

Para pembicara dalam Workshop Museum Dinas

Kebudayaan Bantul di Hotel Ros In.

SLEMAN (KR) - Pe-

longgaran Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) oleh pe-

merintah sangat berdam-

pak positif terhadap berba-

gai kegiatan masyarakat.

Bukan hanya di sektor eko-

nomi, tetapi bidang kesehat-

an juga mulai menggeliat. 

Seperti halnya yang di-

lakukan kelompok senam

Senandung Rajek Wetan di

Dusun Rajek Wetan Kalu-

rahan Tirtoadi Mlati. Sejak

diperkenankan menyeleng-

garakan kegiatan olahraga,

warga  bangkit kembali de-

ngan menggelar senam

bersama di dusun setempat,

Minggu (26/9). 

Agenda ini dilaksanakan

pertama kali setelah PPKM

untuk Kabupaten Sleman

turun dari level 4 menjadi 3.

Tampak hadir anggota

DPRD Sleman Ismi Sutarti

serta Mardiharto tokoh ma-

syarakat Tirtoadi yang ikut

bergabung senam bersama.

Menurut Mardiharto, un-

tuk melawan Covid-19 ma-

syarakat harus melak-

sanakan pola hidup bersih

dan sehat serta menerap-

kan protokol kesehatan

dalam berkegiatan sehari-

hari. Salah satu langkah

yang ditempuh yakni de-

ngan rajin berolahraga.

Mardiharto berharap,

kegiatan serupa agar dapat

dijalankan secara rutin

bukan hanya saat terjadi

pandemi tetapi kedepan

agar terus dilanjutkan. Be-

gitu pula gerakan senam

bersama tidak untuk warga

Dusun Rajek Wetan, tetapi

masyarakat dusun lain juga

agar melaksanakan kegiat-

an olahraga serupa.

Senada, Ismi Sutarti

mengungkapkan, sejak PP-

KM turun dari level 4 men-

jadi level 3 pihaknya mulai

berani turun ke masyarakat

untuk melaksanakan

senam bersama. Olahraga

ini bukan hanya untuk

menyehatkan badan tetapi

sekaligus menjadi sarana

untuk refreshing bagi ma-

syarakat terutama pada

masa pandemi Covid-19. 

(Has)-f

SLEMAN (KR) - Setelah semua persiapan
dinilai cukup baik sarana dan prasarananya,
Pemkab Sleman akhirnya merencanakan un-
tuk memulai Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
mulai Senin (4/10) mendatang. Namun pelak-
sanaan PTM belum bisa dilakukan di semua se-
kolah dan baru untuk sejumlah sekolahan.

PPKM MULAI DILONGGARKAN

Warga Rajek Wetan Gelar Senam Bersama

UNTUK PEMBEBASAN LAHAN SEGMEN A

Minggu Ini Pembayaran Tanah Warga

KR-Istimewa

Ismi Sutarti dan Mardiharto bersama kelompok

senam Senandung Rajek Wetan.


